BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemberitaan tentang anak pada surat kabar Harian Jogja ini memberi
dorongan untuk berprestasi dan mewudujkan cita-cita anak di masa depan. Anak-
anak merupakan generasi penerus masa depan bangsa. Mendidik anak-anak secara
berkualitas sejak dini akan membentuk masa depan bangsa yang berkualitas.
Semua dalam konteks ini adalah usaha pers yang selalu peduli dengan persoalan
bangsa terkhususnya anak-anak, pers mewujudkan ini semua dengan memberikan
pengaruh-pengaruh yang dalam konteks ini berupa semangat, dukungan dan
dorongan kepada anak-anak melalui sajian teks beritanya.

Upaya surat kabar Harian Jogja dalam memberikan pengaruh kepada anak-
anak yang merupakan sasaran utama pembaca, di antaranya adalah dengan
memberi semangat dan motivasi kepada anak-anak agar bisa seperti apa yang
diberitakan oleh Harian Jogja. Merujuk apa yang telah dinyatakan oleh Lazarsfeld
dan Merton, bahwa media massa telah mengontrol khalayak dengan cara
mempersuasi, sehingga tidak tampak sebagai paksaan.

Harian Jogja yang merupakan salah satu bentuk dari media massa yang
berupa suratkabar harian (koran) yang telah mengupayakan kontrol sosial bagi
khalayaknya. Hal ini terlihat dalam salah satu kolomnya yaitu kéloofil Belia

yang mempunyai fungsi untuk mengajak anak-anak segmentasi utama pembaca
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kolom ini) supaya bisa seperti dengan anak yang diberitakan dalam Roddin
Belia.

Anak yang diberitakan oleh kolofrofil Belia adalah anak yang pernah
meraih prestasi kejuaraan dalam bidang akademik mata pelajaran di sekolah dan
ekstrakurikuler olahraga, kesenian, keterampilan dan teknologi serta anak yang

mempunyai motivasi dalam hal belajar, bakat dan hobi.

B. Saran

Harian Jogja diharapkan agar bisa mengubah paradigma institusi media
massa dalam memandang anak secara urRuofil Belia lebih menekankan
hanya pada anak yang secara umum diterima oleh masyarakat, secara umum
dianggap baik, sehingga media diharapkan agar bisa berperan dan mengangkat

anak-anak yang masih termarjinalkan di masyarakat.
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Mifta Punya Banyak Talent&larian Jogja edisi 2 September 2012, hal.19
Gendhis Hobi MenariHarian Jogja edisi 14 Oktober 2012, hal.19

Ingin Jadi Atler OlimpiadeHarian Jogja edisi 4 November 2012, hal.19

Ingin Menghibur MasyarakatHarian Jogja edisi 2 Desember 2012, hal.19

Sumber Internet

http://www.youtube.com/watch?v=WdlpJgUdZEADiakses pada hari Rabu 2 Juli 2014 pukul
13:37 WIB.

http://www.unicef.org/indonesia/id/lUNICEF _Annual_Rep %28Ind%29_ 130731.pdpada hari
Rabu 2 Juli pada pukul 13:37 WIB 2014

Berita dari Liputan 6 SCTV vyang didapat peneliti dari fasilitagoutube di
www.youtube.com/watch?=Bnx4v+vtc3da@ng diakses pada hari Kamis 26 Juni 2014
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Wawancara dengan Pak Amiruddin Zuhri (Redaktur Pelaksana HariaJogja)
(Bulan November 2013)

1. Berita seperti apa masuk dalam surat kabar Harian Jogja yang masuk di
kolom Profil Belia?

Eee... Profil Belia itu kan memang halaman atau rubrik yang bertujuan
untuk anak-anak. Karena terutama itu mingguan itu kan, konsep koran
mingguan itu kan koran keluarga, jadi semua orang baca, semua anggota
keluarga baca. Jadi biasanya lebih santai, jadi mencakup semua aspek, salah
satunya adalah anak-anak. Nah anak-anak yang bagaimana? Yha anak-anak
yang punya prestasi, anak-anak punya kelebihan. Kelebihan itu ya bisa
kelebihan di sekolah, kelebihan keterampilan,...keberanian. Nah itu yang
kemudian kita gali, kita angkat untuk kemudian kita profilkan selRugHil

Beliadi eeeee....edisi mingguan. Gituu.

2. Apa landasann filosofinya Harjo dalam menempatkan berita di setiap
halaman ?

Eee.... Setiap halaman, ada beberapa yang kemudian kita kenapa
pembagian halamanny®&ertama pembagian geografi® ada pembagian
halaman khusus Sleman, kemudian Bantul itu kan pembagian geografis kan,
Kulon Progo, Gunung Kidul, Jogja. Berita-berita yang, yang paling berkaitan
dengan dareah itu . Itu begitu dasar pertama. Ada yang berita Gunung Kidul
dia masuk ke halaman Gunung Kidul.

Yang Kedua penempatan halaman berdasarkan topik bahasan, karena ada
halaman Ekonomi Bisnis, ada halaman Humaniora, ada pula halaman
Hiburan, Olahraga, dsb mereka berdasarkan ee.... pada...apa bidang-
bidangnya —maka kalo ada yang: oh saya senang ekonomi bisnis maka saya
langsung membuka halaman ekonomu bisnis, saya senang olahraga saya
membuka olahraga
Eeeee........ Termasuk di dalamnya adalah anak, lha anak itu kan masuk ke

bagian tapi bukan wilayah, sehingga orang tua akan bisa ini Iho anak-anak
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kalalo baca ini, sehingga ada sesuatu yang di dalamnya untuk anak bisa dilihat

kan, karena anaka-anak itu diberi halaman tersendiri. Kayak gituu.

Kalau itu untuk anak TK atau SD? SD saja Pak?

Semua koran? Yang di semua koran?

Yang di Profil Belia, yang diProfil Belia itu anak SD atau TK atau?
O yang di Profil Belia? SD bisa SMP ada, TK juga kalo kalo emang dia sudah
punya prestasi. Karena kalo ukuran anak itu kan dibawah umur 17 tahun

masih dianggap anak. Tapi rata-rata kita milihnya SD, SMP maks kelas satu.

Berarti ini termasuk pemilihan kriteria anak-anak tersebut, seperti
berprestasi?
lya, iya berprestasi artinya dia punya kelebihan, kelebihan itu bisa prestasi

bisa semangat, bisa keterampilan, bisa keberanian, banyak to..

masyarakat, oh anak-anak itu. Sebenarnya prestasi tidak menjadi tolok ukur
yang penting bahwa anak-anak itu berani tampil itu sudah menjadi suatu yang,
yang nilai plus gitu kan. Kesempatan kepada mereka, kita memberitahukan
kepada anak-anak, sehinggaa....yha prestasi penting tetapi kadang-kadang
prestasi juga ,kalo emang dia tidak terlalu berprestasi tapi dua berani kenapa

enggak? gitu kan.

Yang penting kita kan bisa mendekatkan ke pembaca yang memotivasi
anak ya, ayo berani tampil, ayo berkarya, ayo berprestasi. motivasi iya,
memberi inspiratifi ke orang lain iya, teman-temannya dan lain sebagainya,

00.. dia bisa kenapa saya ga bisa.
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Itu tidak hanya anak kota saja?

Enggakkk...eanggak,, semua anak tentu ada kaitannya kaitannya Jogja, eeee
di Jogja yang di DIY ranahnya . yang di Solo kalo menarik yha kita angkat
kran itu kan satu group. Tapi prioritasnya sih DIY, kebanyakan sih DIY.

Apakah Harjo sudah pernah mengangkat isu tentang pekerja anak dan
kekerasan terhadap anak?

Sering,,seringg kita mengangkat isu tentang kekerasan terhadap anak itu,
bulying terhadap anak itu salah satu menjadi isu yang sering kita angkat yhaa.
E... anak itu itungannya tdak hanya di tingkat SD, sampai SD |ho yaa. krena
perhitungan anak secra undang-undang itu dia berdasrkan pda umur 17 tahun.
Ini anak-anak yang suatu kasus yang dialami oleh anak-anak di usia itu, itu
kerap menjadi perhatian kita.

Kita pernah melakukan pelaporan khusus tentang kekerasan yang
dilakukan oleh anak-anak, ternyata meningkat , kenapa persoalannya?
pernikahan yang dilakukan oleh anak-anak ternyata meningkat dari waktu ke
waktu, persoalanya kenapa? kita cari solusi. E.... kecelakaan yang dialami
anak-anak dan lain sebagainya, kekerasan yang kemaren terjadi isu
e...pelecehan seksual di Bantul (pelajar oleh guru). Ini kita pertahanan,
pokoknya kita angkat, agar anak-anak ini mendapatkan kita dorong di anak-
anak ini dapat terapi trauma oleh badan penanganan khusus di dampingi
Psikolog.

Anak-anak jadi isu yang paling sering, endak paling sering tapi sangat
sering entah itu anak-anak yang jadi korban, atau anak-anak yang melakukan
kekerasan. Tetapi itu tidak hanya ,,tidak hanya memaparkan tetapi kita cari
solusi kenapa sehh kok anak-anak sekarang e....suka betul kekerasan; dikit-
dikit membunuh, dikit-dikit membunuh, ngamuk, dikit-dikit bertarung. Ada
apa? Mereka tidak bisa disalahkan, tapi kesalahannya ada di?? ada di
sekolahnya, ada di gurunya. ada di orang tuanya, ada di lingkungannya, itu
jadi. Itu jadi masalah karena sebagian besar adalah anak muda dan keluarga
muda, sehingga kita mencoba untuk kasih solusi.
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10.

11.

12.

Tapi itu tidak dimasukkan di rubrik Belia yha?
Enggak,,enggak ..enggakkk.. Tidak... hampir di semua halaman itu bisa

masuk. Bahkan di halaman satu kekerasan domestik yang.....

Tapi kalau di kolom Profil Belia sendiri apakah pernah (mengangkat
berita seperti itu) ?

Enggakkk, ,kalo diProfil Belia itu lebih pada tulisan yang memotivasi
yha,,artinya ee....tulisan yang menulis anak, pada anak yang lebih ke prestasi
itu, selain itu kan di dampingi oleh tulisan-tulisan Psikolog. Misalnya, o ini
lho cara mendidik anak, cara mengembangkan potensi anak, cara melindungi
anak dari kekerasan dan lain sebagainya. Itu di rubrik belia sepserti itu, selain
di profil belia. Kita bicaranya, anda bicaranya cuma di kotak kecil profil belia
kan?

Profil belia tidak bicara soal kekerasan, karena itu dibaca oleh anak, dia
dibaca oleh anak-anak betul betul tulisannya dibaca oleh anak-anak, bukan di
baca orang tua untuk dalam rangka mendidik anak enggakk, tetapi betul-betul
rubrik yang ingin dibaca oleh anak, sehingga anak-anak: ohh..ternyata teman
saya bisa begini, oohh dia bisa begitu dan lain sebagainya, saya juga punya
cita-cita. Tidak bicara soal kekerasan,,maka kita menghindari soal kekerasan.
Biasanya kita muat: ini lho dia juara karate, ini Iho dia juara olimpiade dan

lain sebagainya. Betul-betul tulisan yang di baca anak.

kalau yang ini pak, ini itu namanyaheadline atau apa pak kalau yang ini?
ini iya, ini namanyaheadline, headlinenyaubrik belia? ehe,,nahh anda kan

cuma bicara soal ini too (koloprofil belia) ini to?

lya
lya kalao ini namanyaubrik belia kalo ini namanya sub rubrifrofil

belia
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kalo ini headlinenya Pak?

lya ini adaheadlinenya karena kan semua ini kan kalo kita bicara soal
halaman ini kan , betul-betul halaman yang di baca oleh anak, tidak di baca
oleh orang tua yang punya anak,beda kan??.Biar bagaimana anak-anak
0...bisa tahu tentang Gendhis yang hobi menari, biarkan dia mau mengajak
anak yang sebenarnya gak sulit knksuk koran itu, asal berani ,asal mau

berkomentar, asal mau bicara.

Kalau menampilkan Sosiolog sudah pernah Pak?

Psikologg,.. biasanya, perkembangan anak yang kita tampilkan biasanya.

Kalau Sosiolog belum yha Pak?

Sosiologg belum.. Belum yhaaa. Tapi Sosiolog juga pernah sih anak-anak
itu ,anak-anak kalau di rubrik itu. Jadi misalnya kalau kita bicara soal
bagaimana agar anak itu dia bisa bergaul dengan masyarakat dengan baik,
bagaimana anak berkembang dengan lingkungannya, itu lebih pada Sosiolog.
sosiologi, dia berperan disitu. Tapi bukan Sosiolog, tapi sosiolog jurusan apa

yha mungkin yha ,,,bukan Sosiolog politik lahh, bukan Sosiolog yang..

0000....berarti ini pun juga khusus anak yha?®
lya khusus anak.

Kalo yang kekerasan itu biasanya di berita harian yha?

lya di berita harian, di berita harian yang dia leidind, lebih keras untuk
di halaman depan, halaman humaniora, halaman kota. Gitu.
Jadi tadi itu merupakan usaha dari Harjo untuk berusaha untuk melihat
bagaimana persoalan anak dan mencari solusi?

lya, iya karena kita itu kan edeke linenya berbudaya dan membawa
kemandirian. Artinya kalau kita bicara soal budaya aspeknya kan luas gitu

kan, termasuk anak- anak itu dalam kebudayaan sering berbicara soal budaya;
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19.

20.

budaya lalu-lintas anak nggak beres nihh, budaya pergaulan anak-anak nggak
beres nihh, gitu kan.

Ya sebenarnya ini tugas Sosiolog, kita sering kalau kita bicara itu menjadi
Sosiologyang kita tanya, trus kenapa kayak gini? Misalnya. Kenapa anak-
anak jadi keras begitu? Oo..ternyata karena mereka sudah tidak lagi
mengkonsumsi budaya lokalnya, lebih banyak bicara soal budaya baratnya,
dan lain sebagainya. Lha ini jelas ada pengaruh, proses meniru dan lain
sebagainya. Anak-anak yang mudah membunuh karena dia mengidolakan
seorang bintang film di Korea,,nahhh itu kejadian di Jogja. Nah itu,, itu
Sosiologi, lebih banyak k&osiologkalau bicara soal itu dan kitatens

karena yha tadi ini soal budaya. Kayak gituu. Cukup???

lya, ee...nanti kalau ada yang kurang, bisa ditanyakan lewadmail?
Bisa iya...hahahhahahaaaaaaa

Terimakasih yha Pak..
Oke okeee , sukses yh@..
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Wawancara dengan Mbak Ayu Purnama (ReporterStringer desk Mingguan
Harian Jogja) Bulan November 2013

Selamat sore Mbak...... hemm Mbaknya angkatan tahun berapa?
Eeee.....di kampus 2010. Hehhehhehehehe

Mbak Ayu siapa?
Purnama

Prodi ?

Komunikasi

Berita seperti apa (berita mingguan) yang masuk ke surat kabar Harjo?
Apakah ke lebih ke politik atau kea pa gitu, kalo menurut mbaknya apa?
Yhaaaa.... berita yang seperti apa ya berita yang punya nilai berita. Nah
nila berita ini kan beritanya beda-beda setiap koran. Kalo Harjo punya
standard dan nilai berita tersendiri. Kaya misalnya: pembaruan, kedekatan,
trus signifikasi dengan kebanyakan masyarakat, kayak gitu gitu aja sihhhhh..
Kalo lebih menyangkut ke politik, ekonomi, aku pikir cukup berimbang
ya, karena emang kayak gitu. Itu kan terbagi ke desk-desk liputan. Jadi ada
desk politik, desk ekonomi, humaniora. Jadi kalo dikategorikan mana yang
paling mendominasi begitu, aku pikir cukup berimbang yha, karena di

halamannya masing-masing.

Kalo di berita mingguan sendiri menurut Mbaknya ????

Itu berita soft news berita-berita yang ringan. Jadi kayak misalnya
headlineitu pernah bikin soal eeee....: “Jogja sebagai kota pensiun”, trus
pernah bikin soal apa namanyaa “Tabungan hari tua”. Pokoknya berita-berita
yang ringan gitu lah, investasi, trus kuliner, jalan-jalan kayak gitu gitu, berita

berita ringan.
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Kalo Mbaknya di Mingguan pernah di rubrik Belia di kolom Profil
Belia?

Pernah.

Apa landasan filosofi Harjo mengenai setiap penempatan berita?

Aku pikir, aku gak tau banget yha mbak, tapi dari sekian kali aku ikut
rapat kayak gitu, kan juga bahas eeee....... Isu-isewsseperti kayak gitu.
Memang ada beberapa isu yang dibatasi, kalau isu itu cukup sensitive dan
menyangkut hal personal dari narasumber. Kaya misalnya: soal
perselingkuhan atau apa misalnya. Misalnya di redaksi mingguan kan ada
yang di rubrik Keluarga gitu, itu perselingkuhan yang hal-hal yang
menyangkut persoalan personal gitu jarang sekali di ungkit-ungkit.

Kecuali kali itu memang implikasinya ke masyarakat banyak dan itu
eeee... masyarakat bisa diapakan? Tapi kalo itu menyangkut personal...lya soal

agama, juga soal apa hal-hal yang menyangkut SARA juga cukup hati-hati.

Bagaimana penempatan berita untuk bisa masuk ke rubrik Belia?
Bagaimana penempatan berita mengenai anak? Itu kriteri apa saja yang
diangkat di kolom Profil Belia?

Kalo Profil Belia itu eee.... Persoalan yang dihadapi anak-anak sehari-
hari, jadi eeee... apa sih sebenarnya masalah anak-anak itu? Kita lihat ketika
apa yang dihadapi di sekolah, dengan teman-teman, dengan gutu, trus apa
yang dihadapi di keluarga dengan orang tua, saudara. Kayak gitu gitu karena
sifatnya eeee....... sangat ringan gitu, dan itu pernah pendapat anak-anak soal
isu tertentu, tapi dikemas dengan cara yang sangat anak-anak banget laahhhh...

Bahasanya juga bahasa yang ringan, jadi kita menghindari kata-kata yang
sulit, kata-kata yang bahasa koran pada umumnya. Jadi bahasa kayak majalah

Bobo, yha majalah anak-anak lahhh.
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10.

11.

1L

13.

14.

Segmentasinya TK s/d SD yha?
TK s/d SD kelas 1 SMP.

Kalo yang untuk Profil Belia, apakah harus anak yang berprestasi
semua?

lya. Emang berprestasi. Biasanya diutamakan yang prestasinya sudah
banyak ke nasional, kayak gitu gitu. Tapi kalaupun terpaksa tidak ada ya cari
yang.....pokoknya prestasi di luar sekolah, jadi jangan yang misalnya: menulis

di sekolah, hehheeee tidak cukup diperhitungkan.

Minimal paling gak tingkat Kabupaten yha?

Ho'oo..

Itu prestasinya gak Cuma akademik yha Mbak?
Enggak. Hobi, seni, olahraga.

TK juga??
Tapi sejauh aku di sini, apaa disini jarang... Tapi kayaknya pernah ada,

tapi aku jarang meliput.

Apa yang menjadi alasan selalu memilih anak yang berprestasi Mbak?

Heemmm...karena anak yang berprestasi itu punya nilai berita yha Mbak.
Jadi kalo kita mengangkat sosok anak-anak yang tidak berprestasi itu kan
tidak punya nilai berita. Kaya misalnya: kita mengangkat sosok A, apa
kelebihannya? Kalo gak ada ngapain diangkat? Sama saja Kkita
mempertaruhkan nama orang yang kita angkat.

Kalo tadi aku bilang, berita yang diangkat disini harus punya nilai berita.
Harus yang unik, harus yanggg....punya point lebih lah. Makanya menyangkut

anak-anak yang berprestasi. Kalo gak berprestasi ngapain diangakt gitu???
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15.

16.

Selain mempunyai nilai berita, apakah ada tujuan untuk mengajak anak-
anak untuk bisa seperti apa yang disampaikan olehProfil Belia?
Memotivasi anak?

Rata-rata begitu juga yha Mbak. Tapi mungkin itu tujuan ke sekian, karena
berita ini akan sampai di anak-anak itu mulai bertahap bertahap: ada yang
ketika membaca itu langsung oohhh mungkin gak aku pengen menjadi sukses
kayak gini itu.

Tapi kan gak semuanya kayak gitu, tapi eeee.... memang berita-berita yang
diangkat itu anak-anak yang berprestasi, itu kan tujuannya memang. Yha salah

satunya ingin membuat anak-anak termotivasi.

Seberapa jauh pendapat Mbaknya tentang anak, apakah harus dituntut
agar berprestasi?

Kalau dari yang aku tahu, anak-anak ituu...dia peniru yang sangat baik
Mbak hahahaaaahaaaa.... :) Peniru yang sangat baik dan eeeeeee....pecontoh
yang paling cepat mencontoh sesuatu. Jadi kayak misalnya,
eeeeee.....dalam....,dalam wawancara anak juga cenderung ketika dia
didampingi orang tuanya. Misalnya ya dia eeeeeee....bisa terpengaruh juga
didekte orang tuanya, kayak gitu lahh. Misalnya ditanya: dek kamu pernah
merasa takut gak? Trus Ibunya bilang ya takut, ya trus anaknya bilang takut.

Jadi kayak gitu gitu.
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Wawancara dengan Mbak Redaktur Mingguan
(Bulan November 2013)

Berita seperti apa yang di tulis di Harian Jogja?

Pengennya di koran Harjo masyarakat bisa mendapatkan berita apapun, mulai
dari politik, ekonomi, sosial, hiburan, truss keluarga. Makanya kan kalo dilihat
dari halaman-halamannya ada halaman yang soal politik, ada halamannya
yang soal daerah. Ada misalnya dari mulai dari RT, RW pun kita sudah
bisa..neemmm bahkan kita dulu sampai berita orang yang meninggal pun kita
muat. Trus berita ekonomi bisnis, ada. Kalo bisnis itu berarti termasuk promo-
promo barang-barang dan informasi.

Trus ada juga beritaa koran anak, dalam setiap hari Minggu kita ada koran
anak. Koran anak itu kan lebih mengupas beritaberita soal anak-anak.
Misalnya lebih, misalnya kalauu...pengenalan terhadap binatang, seperti itu.
Trus membuat eeeee.... karya-karya dengan apa lah anak-anak itu kayak kertas
gitu-gitu, cara membuat binatang, seperti itu. Trus berita olahraga kita juga

ada.

Kriteria seperti apa berita yang dimuat di Harjo, menurut standar
Harjo?

Pokoknya intinya itu berita kami itu tidak SARA, meskipun misalnya ada
beruta yang sensitiv. SARA, itu harus coverbooksett. Segala mungkin itu
harus eee..semua pihak diwawancarai. Coverbooksett itu maksutnya
berimbang. Jadi misalnya gini: eeeee.. misalnya Walikota, ada halaman
masyarakat mengatakan Walikota tidak pro terhadap PKS. Maka harus
ditanyakan ke Walikota, tidak semuanya eeeee dari si pengkritik aja.

Misalnya: eeeeee kayak kemaren, berita yang soal apa ?? Penyerangan
diskusi itu Sanata Dharma itu, yang dikira atheis itu. Ya itu kan gak hanya dari
pihak yang diserang aja yang beritanya narasumbernya, tapi juga dari pihak

penyerangnya. Seperti itu. Gitu sihhhh.
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Kalo menurut Mbaknya, filososinya Harjo itu seperti apa? Dalam
mengenai penempatan setiap berita.

Ya filosofinya kami sih, filosofinya sih kami yang penting berita itu
eeeeeee..bermanfaat, menginformasikan, mencerahkan dan tidak semakin
menambah masalah. Makanya kali kita ambil berita, misalnya sekarang ada
masalah makanexnya adalah solusi, tidakextya adalah eeeee lantas

omongan ini, omongan di, semakin memperkeruh.

Kalau untuk kriteria berita untuk anak-anak??

Karena kan kami ini to, kalo mingguan itu kan bertema, jadi sebelum eee...
dalam sebulan kami itu sudah merancang tema-tema apa yang akan dimuat di
dalam halamaBelia, isu-isunya. Jadi kan kalau misalnya isu beritanya HLnya
(Head Ling itu kan mengupas tema, misalnya tema tentang eeeeee tema

“Memakai Batik.”

Jadi alasannya itu tadi yha Mbak? Mempersuasif anak-anak?

He’em. Menginspirasi lahh.
Alasan utamanya yha Mbak?
Kan sebetulnya halaman ini Cuma ingin menginspirasi orang, nginspirasi
anak-anak dan orang tua.
Hemm, ohhh gitu... Ini yang ditampilkan itu eee..anak kota saja atau
bebas Mbak? Yang penting berprestasi ???

Ho'oo....

Lalu, seberapa jauh yang Mbak ketahui tentang persoalan anak?
Hahahahahaaaaahaaa...persoalan anak-anak itu apa ?? anak-anak mana??

EEeee... yang sekarang ini gitu Inoo?
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10.

Persoalan anak itu yha banyak, misalnya dengan semakin
banyaknya mata pelajaran, beberapa sekolah itu kan menerapkan
eee...mata pelajaran yang otomatis sedikit waktu bermain mereka itu
sedikit gitu. Jadi sekarang kan anak-anak lebih eeee...dikejar-kejarlah,
dikejar-kejar dengan mata pelajaran. Pulang sampai jam empat misalnya.
Trus eeeee....tingkat kompetisi yang dibuat oleh sistem itu semakin
dahsyat. Ketika orang, ketika abak-anak itu skdiceko’i dengan ayo
berprestasi berprestasi yang banyak, sampai mereka mungkin
eeeee....beberapa anak mengalami kehilangan masa bermain.

Karena bagaimanapun yang namanya anak-anak itu kan yang
penting bermain. Bermain sambil belajar. Itu yang slalu kadang dilupakan

oleh sekolah dan juga orang tua.

Lalu, apakah Profil Belia iu tujuan utamanya karena yang penting ini
mempunyai nilai berita, atau bagaimana?

Menginspirasi orang. Jadi kan kalau misalnya kalau.... lihat covernya itu
“Keluarga Berencana”’ pasti kata-katanya gini: eeeee...apakah kamu suka
memakai batik? Saat apa kamu memakai baju batik? Apakah saat sekolah atau
di mall-mall pun kamu memakai baju batik? Kayak gitu.

Trusss eeee..misalnya lagi, apakah kamu suka hemmmmmm. Apakah
kamu pernah memijit Ayah lbu waktu beliay sakit, apa kecapean. Apakah
kamu inisiatif sendiri atau Papa Mama yang minta, gitu. Gitu gitu, jadi lebih
kadang mengajak anak-anak untuk begini begitu. Truss kalau yang Profil itu
kan lebih ada alasan gep gepnya sehingga dia berprestasi. Itu kan yang
diharapkan dibaca oleh orang tua dan juga oleh anak-anak. Kalau udah dibaca
trus tergerak.

Karena kalau halamaRBelia itu lebih kita komunikasikan dengan orang
tua. Kalau keluarga, lebih kita berbicara dengan orang tua. Gituu....

hehehehheeeee... :
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“......Anak-anak itu ada fase imitasinya. Jadi itu kan berita yang lebih
komunikatif antara anak. Tapi segmen pangsa pasar halaman ini adalah anak-
anak sama orang tua. Karena kan ini tidak semua anak-anak itu bisa baca
koran. Lha trus, sasarannya kita adalah orang tua baca ini sangat dipraktekkan
pada anaknya.“.....Karena setiap halaman itu pasti punya pangsa pasar

masing-masing.
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Wawancara dengan Pak Amiruddin Zuhri (Redaktur Pelaksana HariaJogja)
(Hari Selasa 1 April 2014, pukul 19.05 WIB)

Apa fungsi dari kolom Profil Belia Pak?

Fungsinya yha memberi....apa yha.... Fungsinya memberi kesempatan
kepada anak-anak yang eeee.....punya prestasi, memberi inspirasi untuk bisa
tampil ke media. Yang kedua, fungsinya juga untuk memberikan semangat
untuk anak-anak se-usianya, untuk juga bisa seperti dia. Fungsinya yha hanya
kayak-kayak gitu aja. Ini kan juga sebenarnya termasuk tulisan-tulisan ringan
yang lebih banyak menghibur, lebih banyak sesuatu yang penting, misalnya

yang menarik. Teruss???

Kalau misalnya anaknya itu tidak mendapat juara tetapi mempunyai
kelebihan lain, apa juga bisa Pak dimuat?

Bisaaaaa..,dan belum tentu dia memang juara yang penting dia punya
spesial, sesuatu yang spesial yang memberi inspirasi itu lhooo. Entah
semangatnya, entah bakat apapun, prestasinya juga bisa, keinginan cita-
citanya misalnya, itupun bisa. Kita bicara soal anak lah, ketika bicara soal
anak kan bukan sesuatu yanggg....bukan sesuatu yang rumit, gitu.

Artinya yha apa yang dilaksanakan anak, apa yang menjadi suatu
kesenangan anak, itu yaaangg, yang kita anggap itu layak untuk tampil. Jadi
bukan sesuatu yang haruusss, harus membedakan antarafiinbelia dan
profil anak, atau profil anak dengan profilnya orang dewasa. Kita bicara anak-

anak, simple aja sebenarnya, bukan sesuatu yaanggggg......
Kalau menurut Bapak itu, anak yang “baik” itu seperti apa?

Wuaduhhhh....heheheheh&nak yang baik, yha anak yang apa yha?..

hahahhahaaaaa :)
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Yang pasti dia punya keinginan, yang pasti sehat, sehat secara fisik dan
secara mental. Kemudian, dia berani, berani untuk menyampaikan
pendapatnya. Eeeee....usil, usial dalam artian eee....dikit-dikit mencoba slalu
mencoba, kemudian bertanya. Usil itu kan bentuk dari keinginan diri, bukan
anak yang pasif, yang tertekan yaa...

Aktif bertanya, aktif berbicara, aktif bergerak, yang kayak-kayak gitu
lah.ltu kan menunjukkan kualitas anaknya, lebih pendiam terlalu pendiam juga
gak baik.Yha berani untuk menyampaikan pendapatnya, sekitar itulahhh.
Terlalu luas yha kalo berbicara soal anak yang baik, banyak subyektifnya

pastinya.

Kembali lagi ke Profil Belia, itu eee...apakah sudah bisa dijadikan
contoh? Bahwa ini layak untuk dijadikan contoh bagi anak yang lain?
contoh sebenarnya, semua anak itu layak karena punya kelebihan, punya
karakter, punya keunikan sendiri-sendiri. Jadi sebenarnya ke siapapun bisa
masuk keProfil Belia, pasti bisa gitu.

Kan yaangg...kan gini kan, yang kita angkat kan sisi baiknya. Kita bicara
soal sesuatu yang baik, tidak lagi mengorek sesuatu yang buruk. Kita bicara
soal anak-anak kok. Supaya lebih simpel, yaa itu, yang baik-baik aja.

Pasti,,pasti, pastinya menjadi contoh.
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Profesional

@® Kak Gurth Antagona

pa  kabar teman-teman.

Perkenalkan teman kitakali

ini namanya Fauzi Indra

Raharja. 1M usianyva yang
ke 12 tahun Fauzi termyata sangat jago
dalam bermain sepak bola.

Ia kerap mencetak gol di setiap
pertandingan. Posisinya yvang selalu
berada di depan, kerap menggiring
timnya menjadi pemenang. Oleh se-
bab itu, Fauzi juga sering dipercava
tirn sebagai kapten kesebelasan.

“Paling suka dalam posisi gelan-
dang serang karena selain bisa mem-
buat gol, aku juga bisa memberikan
umpanan kepada kawan untuk men-
cetak gol dikandang,” kata Fauzi saat
ditemui Hartan Jogja beberapa hari
vang lalu saat latihan sepauk bola di
Stadion Kridosono, Jogja.

Tidak hanya sepak bola lapang-
an rumput hijau. Fauzi pun jago
dalam permainan futsal. Di 2011
lalu, Fauzi pernah terpilih sebagai
pemain terbaik dalam lomba fut-
sal antar sckolah dasar se-DIY di
Universitas Negeri Yogyakarta. la
berhasil menjadi pemain yang men-
cetak gol terbanyak, vakni sebanyvak
dua gol. Pada saat itu, dia bermain
scbagai striker dan juga kapten tim

la juga pernah mengikuti lomba
Olimpiade Olshraga Siswa Nasional
{O28N) dalam cabang olahraga sepak-
bola tahun 2011. Pada pertandingan
itu, ia dan tim berhasil memyumbang-
kan medali emas mewakili Jogja.

“Sejak kecil aku suka sepak bola,
tetapi baru kelas 4 S aku diper-
bolehkan masuk kedalam Sekolab
Sepak Bola (SSB) untuk belajar ten-
tang bertnain bola,” jelas Fauzi vang
saat ini duduk di kelas 6 SD, SD 1T
Laukman Al Hakim Timoho.

Baginya, sepakbola sudah men-
jadi olahraga vang sangat dige-
marinya. {a memiliki angan-aogan
jika besar nanti ingin menjadi pe-
main sepak bola professional, se-
perti Messi, pemain sepak bola
kelas dunia.

Oleh sebab itulah, ia sangat giat
berlati bola setiap sore. Fauzi meng-
aku, orangtuanya sangat berperan be-
sar dalam prestasinya ini. Hampir di
setiap latihan sore han, ia selalu dite-
mani Ayahnyva. “Ditemani Ayah, aku
jadi tambah semangat kutiban sepak
bola,” tutup Fauzi.dHarian Jogja
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PERCAYA DiRI—Adik-adik pasti ada yang pernahr
rasa percaya din tinggi. Untuk meningkatkan rasa pe

® Kak A Mufid Aryono

ampil di panggung untuk un-
k kebolehan. Wah, Adik-
adik pasti senang. Nah bxr-
gi Adik-adik yung baru ko-
I pertama tampil di pang-
gung, kadang muncul rasa grogi atau cang-
gung. Grogi karena takut ditonton banvak
orang, grogi karcna takut penampilon tak
scsuai harspan. Grogi tamipil karcna tok bi-
sa maksimal atau takut gerakan pentasnga
tak sesuai harapan, juga pernah dirasakan
teman kalian, Dwita Ovika. [a merasakan
grogi dan tak percaya din (pedc) saat ikut
lomba menulis tingkat Kota.

Saat itu, iz merasa saingannya terla-
lu berat, schingga dirinva minder tak bi-

rogi? Sebenarnyu tak perdu

terjodi. Yang Adikadik bu-

tuhkan hanyalah  kepere-

cayvaan diri. Bila ada pe-
nonton yang menertawai penampilan
Adik-adik di panggung, yakinlah
pada diri sendiri penampilan Adik-
adik lebih baik dibanding orang yaog
menertawai. Psikolog dari Yogyakar-
ta, Sri Ningsih, 46, mengungkapkan
keberanian Adik-adik untuk maju
dan ikut lomba merupakan kesem-
patan yang tidak dapat dilakukan ba-
nyak orang.

Meski ada yang menertawai Adik-
adik ketika maju ke depan, sesung-
guhnya mereka hanyalah orang yung
iri dan ingin menggantikan posisi
Adik-adik di panggung. “Berani ikut
lormba sudah usaha yang sangat baik.
Jarang ada orang yang bisa dan mau
mengikuti lomba karena tidak memi-
liki kemampuan di hidang yang di-
lombakan.,” ungkapnya, Sclasa

Abimanyu Nugroho Murti
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Umur : 10 tahun
Kelas :5SD
Sckolah : SD Lempuyangan Wangi

“Dulu aku pernah mendapatkan juara

satu pas lomba menggambar dan mewarnai. ikuta
Sewaktu lomba_ aku sama scklai tidak mala tiga |
Menang kalah itu urusan belakang. vang ter- cumy

penting berani mencoba.”” fum |
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Sepak Bola
Membuat Semangat

alo teman-teman, siapa yang suka ber-

main sepak bola? Oh banyak juga

ternyata va. Nah pekan ini kita akan

berkenalan dengan Dian Sakti Falahu-
din. la suka sekali bermain scpak bola.

Saat ini ia menimba ilmu di Kelas 6 SD Ne-
geri Puren, Jogja. Baginya, scpakbola sangat
menyenangkan. Selain aktif bermain bersama
teman-teman sebayanya, bermanfaat bagi fisik,
keterampilan sosial pun ikut diasah.

Setiap hari Dian berlatih bersama dengan te-
man-teman lain yang juga tergabung dalam
sckolah sepak bola (SSB) di Lapangan Mandalakr-
ida Jogja. Oh ya teman-teman Dian juga bercerita
biasanya saat latihan diselingi dengan permainan.
15 menit untuk latihan teknik. 15 menit berikut-
nya harus diisi dengan permainan.

“Aku selalu latihan rutin setiap hari Rabu,
Jumat, dan Sabtu dari pukul 14.00-17.00 WIB.
Latihan seminggu tiga kali itu dilakukan di la-
pangan Mandala Krida. Di sana, aku scbagai
pemain belakang. Biasanya posisi ini berada di
garis belakang, tepat di depan kiper atau bek. Da-
lam permainan, yang menjalankan posisi ini bisa
dua atau tiga orang scsuai formasi tim,” kata Dian
pekan lalu.

Berbagai kejuaraan sepak bola telah Dian iku-
ti. Tahun lalu Dian bersama teman-teman satu tim
berhasil meraih juara 1 Nasional Segugus. Menu-
rut Dian, ikut SSB itu sangat menyenangkan lho.
“Di SSB itu menyenangkan dan bisa membang-
kitkan semangat. Terutama bagi anak-anak yang
ingin mencapai cita-citanya seperti [pesepakbo-
la} Irfan Bachdim atau Christian Gonzales.” kata
Dian.

Bahkan, imbuh Dian, dia ingin menjadi pe-
main sepak bola dunia seperti David Beckham.
Kalau sudah besar nanti, Dian ingin menjadi
pemain sepak bola profesional. “Akan tetap mem-
pertahankan dunia persebakbolaan,” ucap Dian
yang mengidolakan pemain Timnas Andik Ver-
mansyah ini.

Selain di SSB di sekolah pun ia senang bermain
sepak bola bersama teman-temannya. Terkadang
ia berbagi ilmu teknik dalam sepak bola dengan
teman-teman di sekolah. Dukungan dari orang-
tua dan keluarganya memberikan semangat bagi
Dian untuk terus bermain.

"Oranghxaku sangat mendukung aku main se-
Seperti cita-citaku dari &#¢il yang ingin
atanya. (Kak

Diva Angga Cahyani
Umur : 6 tahun

PENTAS SENI—Biasanya
nampilkan berbagai atraksi

Pestz
Perpisahar
Sekolat

® Kuk A Mufid Aryon
ahun

segera
lang gan
lar acar
: hun. Be
di acara itu. hcb(.nam).x‘
yang bisa diadakan, tapi |
kreasi bersama dan lainn;

Pesta perpisahan atau
kan untuk melepas Adik-
TK tingkat akhir maupur
rajat. Berpisoh dengan te
va Adik-adik. Nah di acar
kok yang disuguhkan, tet
nvcn‘mgl\.m

Bulan ini, cukup hun
pun SD yang sudah mer

Ya

cnurut
anak d:
Hasanah
banyak
untuk merayakan ac
tahun. Misalnya, me
pentas seni yang men
kebolehan Adik-adik
menari, teater, meny.
pun bermusik.
“Yang penting
mengembangkan me
yang bervariasi sup
bosan,” tutur Hasan:
Ada juga cara la
pameran hasil  kere
ngan siswa atau pan
seperti lukisan. Jika
sana baru, bikin worl
buatlah perjalanan
pattempat yang belu
dikunjungi, scperti
bersejarah atau tamai
vang memiliki nilaipc
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@ Kuak Holy Kartika N.5

alo teman-teman! Apa kubaroya? Pasti

semua batk kan? Nuh, mingzgu ini avo

kita kenalan sama pianis yvang juard

Matematika, namarya Stefanus Renaldi
Wijaya. Teman Kita ini biasa disupa Aldi dan um-
urnya sekarang haropir 12 tahun.

Aldi saat ini duduk di bangku kelas VI A
SD Kanisius Demangan. Dia pernah mceogikuti
Olimpiade Sains Nasional bidang Matematika,
Joh. Malahan sampai maju ke tingkat nasional.
Wah, hebat, val Padahal, banvak va vang cnggpak
suka dan takut suma pelajaran ini. Apa di antara
teman-teman, juga ada vang cnggak suka samu
Matematika?

Wah, sayang sckali kalau sampai tidak suka. Ka-
rena menurut Aldi, Matematika itu pclajaran vang
mengasyikkan. Makanya, diantara beberapa pelaia-
ran lainnya, dia lebih suka mengutak-atik angka di
pelajaran ini. Selain asyik, katu Aldi, pelajoran ber-
hitung ini selalu membuatnya penasaran.

“Karena Matematika itu mengasyikkan. Sc-
lalu bikin penasaran jawabannya, dihitung-hitung
enggak ketemu jawabannya, malah makin seru,”
ujar Aldi pekan lalu.

Saking jagonya suma Matematika, tahun lalu
saat Olimpiade Sains Nasional diadakan. Aldi me-
nyabet juara dua untuk bidang Matematika ling-
kat Provinsi DIY. Masuk schagai juara, Aldi pun
kemudian terpilih untuk masuk ke final Nasional
yang diadakan di Manado.

Melawan semua peserta dari selurub Indonesia,
meskipun tidak menang, Aldi tetap membawa pu-
Jang juara. “Sampai Menado enggak juara. “Tapi me-
nang sebagai peserta berbakat,” ujar Aldi

Matematika kadang dianggap pelajaran yang
sulit, lalu gimana, ya, cara belajarnya Aldi? Nuh,
kata Aldi, selain rajin baca buku, dia juga suka ber-
latih mengerjakan soal. Kalau beberapa pelajaran
lainnya, dia ikut les tambahan.

“Tapi Matematika enggak pernah les, bela-

jarnya curna sama Mama. Dari buku cetak, terus

mengerjakan soal-soal, itu uja, sih, naoti kalau
enggak tabu Tanya Mama,” kata Aldi.

Selain jago Matematika, ternyata Aldi juga jago
sekali main piano dan flute, alat musik tiup sejenis
saksofon. Kalau piano, sudab dari keeil dikenalkan
Mamanya. Tapi kalau flute belum lama dimainkan
Aldi. “Flute unik aja, lagian bosen sama piano. Ka-
rena sudah dari kecil main piano, pengen nyoba
yang baru,” ujarnya.

Karena sekarang lagi sibuk suma persiapan uji-
an nasional, les piano dan flute berhenti dulu. Dan
Aldi lagi sibuk dengan les tambahan di sckoluh dan

beberapa les pelajaran lainnya. Wah, Aldi bebat, ya,

meski sibuk sama persiapun ujian nasional. Masih
bisa loh, meluangkan waktu untuk bermain musik.
Oke, deh, semangat, ya, Aldi, semoga lulus ujiannva
dan selalu berprestasi. ' Harian Jogja
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BELAJAR MANDIRI—Adik-adik bisa belajar mandiri saat orangtua pern

pan Adik-adik Foto diperagakan oleh model

® Kak A Mufil Aryono

crnah berpisash dengan

orangtua dalum jaogka

waktu lama? Wah ba-

gi Adik-aodik yong per-

nah mengalaminya, pas-
ti Adik-odik merasa kesepian ya.
Tidak ada yang menemani saat bela-
jar atau bersendau gurau di ruriah.
Adik-adik menjadi sedib dan terka-
dang menangis karcna ditinggal da-
lam waktu cukup lama.

Namun tak sedikit dari ternan ka-
lian yang merasa tak kescpian, mes-
ki kedua orangtua tak berada di saun-
ping Adik-adik.

Salah satunya teman kalian Kevin
Savano ini. 1a sudah loma ditinggal

orangtusnys bekerja di luar
merasa tok masaluh karen
tuama bekerja mencari nadl

“Aysh kan bekeris unt
luh aku. Itu tak ada masal
na masih ada saudara-saud
mendampingi aku,” ujarmy:
Espaos. beberapa waktu lalu,

Tak berada dekat dengan
ya, ia sering merasa kangen.
siasati dengan bermaio den
dara atau teman schayanya
menggunakan telepon untu
munikasi dengan sang aval
rang teknologi sangat pesat. /
na untuk berkomunikasi,”™ pa

Sedangkan  teman kalic
mengaku dia tak bisa ditingg,
tuanya ke luar dacroh. la

aat ditinggal Papa-Mama di
rumah, bukan berarti Adik-
adik jadi merasa bebas, ya.
Menurut Hapsar Fakib, Psikolog
Anak dari Unit Konsultasi Psikolo-
gi (UKP) Universitus Gadjah Mada
(UGM) Jogia,Adik-adik juga tetap
merniliki tanggung juwab pada ru-
tinitus yaung sctiap hari dilakukan.
Meski Papa dan Mama tidak ada di
rumab, kegiatan sckolah, les tamba-
han atau pun kegiutan lainnya tetap
harus dilakukan, ya.

“Karena Papa dan Mama tidak ada
jangan terus curi—cud unluk tdak
melakukan tugas yung biasa dilaku-
kun,” ujar Hapsari, Sclasa (28/2).

I antara Adik-udik pasti punya
jadwal kegiatan, kan. Nah, jangan
sampai tidak dikerjakan, va, men-
tang-inentang Papa dan Mama tidak
ada di rumah. Buat Adik-odik yung
ditinggal bersama kakak atau nenck,
juga harus patub dan menurut, ya.

Tapi buat Adik-adik yung diting-

gal bhersuma  pengasuh, ju
us patuh, ya, dengannya. “C
harus menjelaskan pada an:
si Mbuak, jangan sompai anak
rani semena-mena melanggy
yang sudah biasa dilakuka
karcna oranglua sedang tida
rumah,” ujar lapsari.

Sclain itu, saat Papadan Ma
pergl, tdak ada salahnya A
buat perjanjian untuk telep
nentukan jadwal telepon der
pa dan Mama, judi nanti kal
adik kesepian dan kangen sat
alou Mama bisa ngobrol di te

“Janjian buat jadwal deng
atau Mama untuk jam telep
sewaktu-waktu kangen bisa
dan jomnya juga sudah ditc
Jangan sampai anak tekspor
oranglua sedang, bekerja atat
lanjut Hapsari.

Nuanun, paling lidak saa
adik di rumah dan orangtu:
kota, ada keluarga lain yang
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Hanan
Si Dalang Cilik
@ Kak Bemadus Budj Prasstyo

alo teman—teman, apa kabar? Teman

lita minggu ini adalah Hanan Wisma

DwiAtmaja. Saatini dia berusiasebelas

tahun la akrab dipanggl Hanan. Ohya
Hanan ini jago mendalang lho. Wah tentu teman-
teman akan kagum melihat aksinya

Dia juga kerap disebut sebagai dalang alik.
Saat ini Hanan duduk di Kelas V SDK Sang Timur
Jogja. Berbagai festival dalang cilik ternyata sering
dikuti Hanan, hasilnya pun sangat memuaskan
Iho teman-teman.

Salah satunya adalah juara | festival dalang dilik
tingkat propinsi yang diadakan di rumah budaya
tembi tahun ialu. Saat dtemui disekolah Kamis,
(16/2) Hanan mengaku awalnya tertark menjad
dalang karena dulu sering diajak orangtuanya
menonton pagelaran wayang

Sejak saat itu lah Hanan mulai tertarik
mempelajari kesenian wayang kulit khususnya
dalang. ‘Dan ked! sudah sering melihat
pagelaran wayang, lama-dama kok jad tertarik
mempelajarinya,” ujarnya

Menurut Hanan, mendalang itu tidak susah,
hanya butuh kemauan untuk belajar dan
keseriusan saja. Awalnya Hanan mengaku belajar
dalang dari ayahnya Meskipun ayahnya bukan
seorang dalang, tapi ayahnya tahu tentang seluk
beluk kesenian wayang.

Pada 2009 Hanan masuk sekolah dalang, d
Kasthan Bantul derni mengasah talentanya dalam
mendalang. Putra kedua pasangan Sularno dan
C. lka Sulistyant ini dalam waktu dekat akan
pentas d Taman Mini Indonesia indah dalam
acara ulang tahun kongregasi Sang Timur yang
ke 80.

Hanan pun mengaku menjadi gat berlatih,
berbagai persiapan pun sudah dilakukan Hanan,
seperti menyiapkan teks yang akan dibawakan
saat pentas “Lakon yang besok saya bawakan
yaitu Wahyu Cakraningrat,” ujar Hanan

Meskipun memiliki bakat yang luar biasa dalam
mendalang, dia mengaku mempunyai cita—cita
selain menjadi dalang. Hanan bercta - ata
menjadi Dosen kesenian khususnya kesenian
wayang.

Menurut Hanan, kesenian wayang sebagai
warisan leluhur yang bernilai ingg harus tetap
dlestarikan, d tengah masyarakat yang semakin
modern ini. Wah sungguh hebat ya Hanan, d
usianya yang masih belia, dia sudah hisa berpikit
dewasa. Salut deh buat hanan Semangat ya
Hanan, semoga yang dicta—citakan Hanan bisa
terwujud. 'J Harian Jogja

® Kak A Mufid Aryono

Jin. Wab o Adik-
pastima lang-

sasl o

Feri wakl

buat bermain dui

atad unbuk matnan sudaly tersco-

ii ; Jik fingeal

dan menyusun
Ada ramad

. mobilomchilan maupun

At

=Rk

sele-
bormnain,
ik-adik
rkadang
lupa untuk
memberes-
kan. Akibat-
mva,  kelian
Jdimara-

hi orangptus

kare-

Istmewa

RAPIKAN MAINAN—Setelah asyik ber-
main bersama, Adik-adik sebaiknya mer-
apikan mainan ya. Dengan meiakukan
hal itu, selain membantu ihu, Adik-adik
juga bisa melatih kedisipiinan

aduh, berantakun scka-
li. Pasti Adik-adik Adik-
adik ada yang kelupaan

i membereskan mamannya.
Kusihan kalau harus muma yang
membereskannya.

Sctelab asyik bemuain-main di ru-
nmah, teman-teman jangan sampai
Jupa membereskonnya kembxali pada
lermpatnys va. Joi agar ruadgan da-
pat kembali terfibiat beesih dan rapi.
Apalagi, kalau dirapikan sendin oleh
kalian, maka mainan pun akao da-
pat dengan mudah diterukan sete-
lah mainan dibereskan.

Berdasarkan  pengamstan Ls-
Ui Listiary, nt. psikolog perkemn-
hangan asal Jogja, lemyata deng-
an memboereskan mainan dapat
melatih kedisiplinan juga the, Tera-

G dalamomendisiplinkan divi pa-

na Hdak disipline Sabih «att
kalian Abdul Maraf senung
kuluu dibari waktu buat
Terlebih teman-temannya b
pul untuk bermain hersany
menvusen lintasan niobsil-nre

“Perkadang swt erm

meneenal swoktue Ko
g1 mainan weesehar i ha
ujarmyva kepada Fspos, pek
i juea pernah dimarahic
gara tuk muau moeml
mainan vang tersehar di b
sudut rumah. Bahkan, akit
kahnva tersehot, ada bober:
muinun vang hilhog dan
fenu.

Relajar — dari - peng
man itu, 1 memilih unt
membereskan muaiu
dengan memasukkanny
ke dalam kotak maing
terlebih dubulu sehelu
porgd maupun akan b
ganli mainan biinnvi.

Hal senada juga o

da rutinitas yvang positif
da kerapian. “Kedisiplina
lalib secara pertahan--1s
kap Fsti yang juga s
gi Universitas Poklama
vakarta,

Bagi yang belum pemn
ba membereskan maina
paknya harus mencoban
selalu tergantung sama ol
lian. Kan kasihan jika me
menmibereskan kanyak m
berserakan di lantai. A
mainan kalian juga terda
pa koloran dari sisa make

Kalian boleh minta b
ra atau papa untuk me
di mana ldak tempat 1
liin dirapikan. Namun it
sehatas membantu ya, b
bereskan semuanya. N
kalian keasvikan jika sen
kun olch crangtua kalian
hilu sudah mulai terbia
untuk merapikan sclun

Koeesorsfonse
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